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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article History:  
Abstract:  Orchidaceae is a group of flowering plants that have a unique 
structure, as well as a very diverse flower forms, this can affecting the 
species of insect visitors. This research aims to determine the species of 
insects that visit the flower of orchids both inside and outside of green 
house, on spesies of flower Vanda tricolor. This research was conducted 
in November 2020. Observation of visitor insect types on orchid types 
were carried out by scan sampling method. Visitor insect types on Vanda 
tricolor in outside the green house, namely genus Crematogaster (Ordo 
Hymenoptera: Familia Formicida), Anoplolepis (Hymenoptera: 
Formicidae), Xylocopa (Hymenoptera: Formicidae), Vespa (Hymenoptera: 
Formicidae), Drosophila (Diptera: Drosophilidae), Stomorhina (Diptera: 
Calliphoridae), Lucilia (Diptera: Calliphoridae), Chrysomya (Diptera: 
Calliphoridae), Musca (Diptera: Muscidae), Camptomyia (Diptera: 
Cecidomyiidae), Orchestes (Coleoptera: Curculionidae), Carpophilus 
(Coleoptera: Nititulidae), Stagmomantis (Mantodea: Mantiae) and 
Ligocoris (Hemiptera: Miridae). Of the twelve genera found visiting 
orchids outside the green house, it is known that the two genera, 
Aphaenogaster and Anoplolepis, were also found visiting Vanda tricolor 
flowers in the green house.  
 
Abstrak: Orchidaceae merupakan kelompok tumbuhan berbunga yang 
memiliki struktur unik, serta bentuk bunga yang sangat beragam, hal 
ini dapat mempengaruhi jenis serangga pengunjung. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui jenis serangga yang berkunjung pada 
bunga anggrek baik di dalam maupun diluar green house, khususnya 
spesies bunga anggrek Vanda tricolor. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2019. Pengamatan jenis serangga pengunjung pada 
jenis bunga anggrek dilakukan dengan metode scan sampling. Serangga 
pengunjung bunga Vanda tricolor di luar green house yaitu genus 
Crematogaster (anggota Ordo Hymenoptera: Familia Formicida), 
Anoplolepis (Hymenoptera: Formicidae), Xylocopa (Hymenoptera: 
Formicidae), Vespa (Hymenoptera: Formicidae), Drosophila (Diptera: 
Drosophilidae), Stomorhina (Diptera: Calliphoridae), Lucilia (Diptera: 
Calliphoridae), Chrysomya (Diptera: Calliphoridae), Musca (Diptera: 
Muscidae), Camptomyia (Diptera: Cecidomyiidae), Orchestes 
(Coleoptera: Curculionidae), Carpophilus (Coleoptera: Nititulidae), 
Stagmomantis (Mantodea: Mantiae) dan Ligocoris (Hemiptera: Miridae). 
Dari ke dua belas genus yang ditemukan mengunjungi bunga anggrek di 
luar green house, diketahui bahwa kedua genus yaitu Aphaenogaster 
dan Anoplolepis juga ditemukan mengunjungi bunga Vanda tricolor 
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A. LATAR BELAKANG  
Orchidaceae, merupakan salah satu familia terbesar dari kelompok tumbuhan 
berbunga (Angiospermae) dengan anggota mencapai 30.000 spesies, dan memberikan 
kontribusi hampir 10% dari semua spesies tumbuhan berbunga di dunia (Lucky dan 
Ravi, 2011). Secara umum familia Orchidaceae memiliki struktur bunga yang unik, khas 
dan menjadi ciri yang membedakannya dari familia lain pada kelompok tumbuhan 
bebunga. Struktur bunga yng dimiliki oleh familia Orchidaceae tidak memungkinkan 
melakukan mekanisme penyerbukan sendiri (Self-pollination) dan memerlukan agen 
penyerbuk (pollinator) berupa serangga untuk membantu proses penyerbukan (Lucky 
dan Ravi, 2011). Serangga membantu penyerbukan silang yang memberikan 
keuntungan bagi tumbuhan berupa pencampuran dan rekombinasi materi genetik yang 
dapat meningkatkan heterogenitas keturunannya (Sukmawati et al., 2020; Trianto et al., 
2020). Selain itu, penyerbukan silang juga meningkatkan fitness, kualitas dan kuantitas 
biji dan buah, serta dapat mencegah kepunahan spesies tumbuhan (Trianto dan Marisa, 
2020). 
Arsitektur bunga yang meliputi ukuran, kedudukan organ reproduksi, bagian bunga 
yang menunjang serangga atau organisme lainnya untuk mengambil nektar, struktur 
bunga dan masa pembungaan, mempengaruhi interaksi antara tumbuhan dengan 
serangga pengunjung, khususnya agen penyerbuknya (Trianto et al., 2020). Sebagian 
besar agen penyerbuk menunjukkan variasi yang spesifik dalam hal ukuran tubuh, 
kemampuan sensorik, perilaku pencarian makan dan sumber energi yang dibutuhkan, 
sehingga ada hubungan tertentu yang secara umum dapat ditarik antara arsitektur 
perbungaan dengan tipe penyerbuk (Somanathan dan Borges, 2001). 
Studi ilmiah mengenai hubungan antara spesies bunga anggrek dan agen penyerbuk 
spesifik (terjadi proses spesialisasi) sangat penting, karena berkaitan dengan sejarah 
kehidupan, distribusi, dan perilaku spesies secara individual maupun struktur serta 
fungsi sistem alam pada tingkat populasi, komunitas dan ekosistem. Dalam hal evolusi 
dan ekologi terjadinya spesialisasi yang merupakan hasil dari adaptasi, menyebabkan 
jenis anggrek terancam mengalami kepunahan (Trianto dan Purwanto, 2020). Penelitian 
ini bertujuan untuk menginformasikan jenis serangga pengunjung pada spesies bunga 
anggrek Vanda tricolor. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019. Penelitian dibagi dalam tiga 
tahap, yaitu persiapan dan survei tempat, pengambilan data dan spesimen di lapang, 
serta identifikasi jenis serangga di Laboratorium Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako.  
Jenis anggrek yang digunakan adalah Vanda tricolor yang berada di dalam dan di luar 
green house sehingga dapat berinteraksi langsung dengan lingkungan luar. Pengamatan 
jenis serangga pengunjung pada jenis bunga anggrek dilakukan dengan metode scan 
sampling (Klein et al., 2002). Pengamatan dilakukan pada satu karangan bunga anggrek 
di lokasi pengamatan. Pengamatan dilakukan selama 3 hari dalam seminggu dan setiap 
jam dilakukan pengamatan selama 30 menit, mulai pukul 07.00 - 17.00 WITA. 
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Serangga yang belum diketahui namanya ditangkap untuk keperluan identifikasi. 
Spesimen serangga yang berukuran relatif besar, diawetkan secara kering dengan 
memasukkan spesimen ke dalam oven pada suhu 37°C selama tujuh hari. Sedangkan 
spesimen yang kecil (Diptera, Thysanoptera, dan Ligocoris) diawetkan secara basah 
dalam alkohol 70% (Trianto dan Purwanto, 2020). 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Anggrek Vanda tricolor masuk ke dalam Subtribe Aeridineae yang merupakan 
anggrek dengan habitus monopodial (Sulistyono, 2011). Menurut Dwiyani et al. (2012) 
Vanda tricolor memiliki bunga berukuran sekitar 7 cm dan beraroma harum; daun 
kelopak (sepals) (Gambar 1a) dan daun mahkota (petals) (Gambar 1b) memiliki bentuk 
seperti sendok, dengan warna putih di permukaan luarnya (Gambar 1). Pada permukaan 
bagian dalam dengan berbagai warna, dan paling sering dengan bintik-bintik merah-
kecoklatan dengan latar belakang berwarna putih, tetapi kadang-kadang dengan bintik-
bintik kuning pucat dan jarang sekali dengan bercak berwarna merah, seperti menyatu 
menutupi sebagian besar daun kelopak dan daun mahkota. Bibir (labellum atau lip) 
biasanya berwarna lembayung muda, putih atau kuning, keping sisi yang mendukung 
bibir berukuran 6 x 6 mm dan memiliki keping tengah yang besar dengan tiga tonjolan 
(ridge) ditengah (Gambar 1e) (Jitsopakul et al., 2012). Pada bunga Vanda tricolor, polinia 
dihubungkan dengan gymnostemium (Gambar 1c) oleh stipes yang menumpu pada 
viscidium melekat di selaput rostellum (Gambar 1e), dan ketika polinia lepas dari 
clinandrium, maka stipes akan melengkung ke belakang sehingga dapat bertemu dengan 
stigma (Sulityono, 2011). Dengan adanya kunjungan agen penyerbuk maka akan 
mempercepat proses pelepasan polinia dari clinandrium dan dapat menyebabkan 
transfer polinia ke bunga dari tumbuhan lain. 
 
Gambar 1. Bunga Vanda tricolor; a. daun kelopak (sepal), b. daun mahkota (petal), 
c. gynostemium, d. keping samping (side lobe), dan e. keping tengah (mid lobe) 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan jenis serangga yang mengunjungi bunga Vanda 
tricolor di dalam green house yaitu Aphaenogaster sp. dan Anoplolepis sp. Yang 
merupakan anggota dari Familia Formicidae. Kedua semut ini secara aktif melakukan 
kunjungan pada bunga Vanda tricolor dan melakukan kontak dengan gymnostemium 
(Gambar 2a dan 3b).  




Gambar 2. Genus serangga pengunjung pada bunga Vanda tricolor di dalam green house, 
a. Aphaenogaster dan b. Anoplolepis 
 
 Serangga pengunjung bunga Vanda tricolor di luar green house yaitu genus 
Crematogaster, Anoplolepis, Xylocopa, Vespa (Hymenoptera: Formicidae), Drosophila 
(Diptera: Drosophilidae), Stomorhina, Lucilia, Chrysomya (Diptera: Calliphoridae), Musca 
(Diptera: Muscidae), Camptomyia (Diptera: Cecidomyiidae), Orchestes (Coleoptera: 
Curculionidae), Carpophilus (Coleoptera: Nititulidae), Stagmomantis (Mantodea: Mantiae) 
dan Ligocoris (Hemiptera: Miridae) (Gambar 3). Dari ke dua belas genus yang ditemukan 
mengunjungi bunga anggrek di luar green house, diketahui bahwa kedua genus yaitu 
Aphaenogaster (Gambar 2a) dan Anoplolepis (Gambar 2b) juga ditemukan mengunjungi 
bunga Vanda tricolor yang berada di dalam green house (Gambar 2). 
 
Gambar 3. Genus serangga pengunjung pada bunga Vanda tricolor di diluar green house, a. 
Anoplolepis; b. Xylocopa; c. Vespa; d. Stomorhina; e. Drosophila, f. Camptomyia; g. Musca; 
h. Camptomyia i. Orchestes, j. Clytellus, k. Carpophilus; l. Stagmomantis; dan m. Ligocoris 
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 Xylocopa berpotensi sebagai agen penyerbuk karena serangga tersebut yaitu 
berukuran besar antara 12-26 mm, terbang sangat cepat dan kuat sehingga mampu 
beraktifitas pada kondisi angin kencang. Dengan ukuran tubuh yang besar dan kuat, 
Xylocopa dapat masuk menyeruak ke dalam bunga untuk mencapai dasar bunga yang 
banyak mengandung nektar (Trianto dan Marisa, 2020), dan memiliki kemampuan 
untuk mengekstrak polinaria dari bunga dengan perilakunya yang selalu aktif dan 
berdengung, sehingga polinaria menempel pada tubuh Xylocopa yang dipenuhi oleh 
rambut. Xylocopa diketahui sering mengunjungi bunga Vanda dan secara alami dapat 
membentuk persilangan (hybrid) melalui proses penyerbukan silang. Xylocopa 
(Carpenter bees) merupakan agen penyerbuk bagi bunga anggrek dari genus Vanda 
(Lucky dan Ravi, 2011). Xylocopa memiliki tubuh yang besar dan kuat, dan bunga yang 
menggunakan agen penyerbuk dari genus Xylocopa memiliki brakhtea, tekstur bunga 
yang kuat dan dasar bunga yang sangat keras. 
 Vespa atau kelompok tawon (Hymenoptera: Vespidae) merupakan serangga predator, 
disamping itu dapat di indikasikan juga sebagai agen penyerbuk karena dalam berburu 
mangsa secara tidak sengaja serangga ini juga melakukan transfer serbuk sari selain itu 
jenis dari Vespidae memiliki daya jelajah yang tinggi, dimana sepajang hari imagonya 
aktif terbang dan mampu terbang cukup jauh. Selain predator, kelompok Vespidae juga 
memakan nektar bunga, sehingga dapat menjadi serangga penyerbuk. Beberapa tawon 
mengunjungi bunga karena tertarik untuk memangsa pengunjung bunga lainnya. Selain 
itu, bau yang dikeluarkan oleh bunga dapat menarik kelompok tawon untuk berkunjung 
diindikasikan dengan perilaku terbang tawon yang “zig-zag” (Fajarwati et al., 2016; 
Nuraini et al., 2020). Menurut Arifin (2014) keberadaan tawon sangat penting bagi 
penyerbukan beberapa tumbuhan, karena merupakan vektor serbuk sari bagi tumbuhan 
dan dalam beberapa kasus, tawon merupakan agen penyerbuk yang lebih efisien 
dibandingkan dengan lebah (Hymenoptera: Apidae). 
 Kelompok lalat dapat menjadi agen penyerbuk bagi tumbuhan yang tumbuh pada 
ketinggian tempat tertentu, dimana jumlah mereka banyak dan sebaliknya kelompok 
serangga lainnya jumlahnya lebih sedikit karena kelembaban yang sangat tinggi, 
intensitas cahaya yang rendah serta temperatur yang sangat rendah (Trianto et al., 
2020). Ada dua tipe penyerbukan yang dibantu oleh kelompok lalat, yaitu myophili dan 
Sapromyophili. Myophili merupakan tipe penyerbukan yang di lakukan oleh kelompok 
lalat pemakan polinaria atau serbuk sari, dan melakukan kunjungan secara rutin 
terhadap bunga. Pada lalat buah (Tephritidae) jantan tertarik untuk mengunjungi bunga 
karena mengeluarkan atraktan berupa aroma khususnya pada beberapa anggrek liar 
yang tidak menghasilkan nektar. Atraktan ini berfungsi sebagai prekursor feromon seks 
bagi lalat buah. Pada tipe penyerbukan sapromyophili, lalat mengunjungi bunga karena 
bunga tersebut mengeluarkan bau atau aroma seperti bangkai atau kotoran. Genus 
Stomorhina, Chrysomya, Musca dan Drosophila merupakan anggota diptera yang selama 
pengamatan diketahui mengunjungi bunga Vanda tricolor. Banyak larva dari anggota 
Familia Muscidae, Calliporidae dan Sarcophadidae hidup di dalam bangkai hewan, 
kotoran dan tumbuhan yang membusuk. Lalat dari famili ini, khususnya Calliphoridae 
sering berkunjung ke berbagai bunga dengan nektar yang mudah diakses di seluruh 
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bagian bunga tersebut. Mereka sangat berperan dalam proses penyerbukan, karena 
merupakan serangga penerbang yang kuat dan dapat membawa polinaria yang relatif 
banyak (Corlett, 2004). Kelompok Diptera pada fase dewasa sebagian besar makannya 
berupa cairan, sehingga alat mulut termodifikasi menjadi penusuk dan penghisap atau 
penjilat. Banyak juga jenis diptera yang dapat memakan partikel kecil solid seperti 
polinaria yang kemudian tersuspensi di dalam air liur. Lalat memungkinkan menjadi 
agen penyerbuk selain lebah, dan merupakan serangga pengunjung bunga. Beberapa 
bunga anggrek memiiki aroma yang sangat kuat, sehingga dapat menarik lalat untuk 
berkunjung ke bunga tersebut (Pedersen, 1995; Pratama dan Trianto, 2020). 
 Kelompok kumbang atau beetle (Ordo Coleoptera) mengunjungi bunga untuk 
mengambil nektar, serbuk sari atau makanan lainnya yang terdapat pada bunga; untuk 
melakukan perkawinan atau meletakkan telur pada substrat yang berupa bagian bunga. 
Karakteristik bunga yang tampak, jika bunga tersebut dapat dikunjungi dan diserbuki 
dengan bantuan kumbang yaitu bunga memiliki aroma yang sangat kuat, aroma tersebut 
mulai dari manis, berasa seperti buah, sampai berbau seperti benda lapuk. Bunga 
dengan wewangian kimiawi (eugenol, benzyl acetae, methyl benzoat dan linalool) sebagai 
umpan untuk menarik kumbang yang berpotensi sebagai agen penyerbuk, terutama 
Famili Scarabidae, Mordellidae, Curculionidae dan Cerambycidae (Erniwati dan Kahono,  
2012). Orchestes, Clytellus dan Carpophilus merupakan kelompok kumbang yang masuk 
ke dalam Ordo Coleoptera. Sebagian besar kelompok kumbang memakan polinaria dan 
nektar. beberapa spesies memiliki adaptasi perilaku seperti lebah. Dalam beberapa 
kasus. Beberapa famili anggota Coleoptera dapat mengunjungi satu bunga yang sama; 
atau satu famili anggota Coleoptera mengunjungi bunga dari lebih satu spesies 
tumbuhan. Penyerbukan yang dibantu oleh kumbang di laporkan pernah terjadi pada 
Vanda cristata. Pada penelitian ini, genus Orchestes dan Clytellus hanya ditemukan pada 
bunga Vanda tricolor saja. Sedangkan genus Carpophilus selain ditemukan pada bunga 
Vanda tricolor juga mengunjungi bunga Coelogyne speciosa. 
 Seperti halnya Familia Diptera dan Coleoptera, Hemiptera juga dapat menjadi agen 
penyerbuk karena tingginya aktivitasnya pada bunga. Dominansi kunjungan Hemiptera 
(Famili Miridae) pada bunga, dibandingkan dengan pengunjung bunga lainnya  (Trianto 
dan Marisa, 2020). Sejauh ini, penelitian dari Ishida et al. (2009) merupakan laporan 
pertama yang menyatakan bahwa Hemiptera merupakan agen penyerbuk utama pada 
tumbuhan dari genus Macaranga (Euphorbiaceae). Hanya beberapa studi yang 
menyatakan bahwa kelompok Hemiptera sebagai agen penyerbuk, meskipun demikian 
beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa kelompok Hemiptera ditemukan 
mengunjungi bunga untuk menyerap getah tumbuhan atau memangsa serangga lain 
yang mengunjungi bunga seperti kutu daun (Ordo Thysanoptera) (Suprianto et al., 
2020). 
 Perpindahan serangga dari satu bunga ke bunga yang lain baik dalam satu 
tumbuhan (geitonogami) maupun tumbuhan yang berbeda (xenogami) dapat berperan 
sebagai agen penyerbuk, namun demikian tidak semua serangga yang berkunjung 
berpotensi sebagai agen penyerbuk. Pada penelitian ini, serangga pengunjung yang 
mengunjungi bunga anggrek baik di dalam maupun di luar green house dan tidak 
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berperan sebagai serangga penyerbuk adalah Camptomyia (Diptera: Cecidomyiidae) dan 
Stagmomantis (Mantodea: Mantide). Pengunjung bunga (flower visitor) dapat diduga 
sebagai agen pembantu penyerbukan jika organisme tersebut dapat memastikan 
terjadinya transfer serbuk sari pada kepala putik. Menurut Grifin dan Sedgley (1989) 
penyerbuk disebut sebagai penyerbuk efektif apabila dapat mengadakan kunjungan 
yang tetap pada bunga saat serbuk sari masak dan putik reseptif, melakukan aktivitas 
pada kisaran kondisi cuaca (iklim) yang sama dengan musim bunga, mengunjungi 
banyak bunga pada banyak tumbuhn dalam satu populasi, membawa muatan tepung 
sari yang mencukupi, membuat kontak yang kontinu dengan kepala putik, dengan cara 
yang dapat mengakibatkan terjadinya penyerbukan, dan terdapat dalam jumlah yang 
mencukupi. Stagmomantis (Mantodea) merupakan serangga predator yang ditemukan 
mengunjungi bunga Vanda tricolor dan umumnya mencari pakan berupa serangga kecil. 
Stagmomantis bukan termasuk serangga yang dapat membantu penyerbukan. Meskipun 
dapat membawa serbuk polinaria, namun karena ukuran tubuhnya yang besar serangga 
ini tidak mampu melakukan kontak dengan organ reproduksi betina khususnya kepala 
putik yang posisinya berada di dalam collumn, sehingga tidak terjadi transfer serbuk. 
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
 Serangga pengunjung pada spesies bunga anggrek Vanda tricolor terdiri atas 12 
genus dengan komposisi yaitu di luar green house (Crematogaste, Anoplolepis, Xylocopa, 
Vespa, Drosophila, Stomorhina, Lucilia, Chrysomya, Musca, Camptomyia, Orchestes, 
Carpophilus, Stagmomantis, dan Ligocoris) dan di dalam green house (Aphaenogaster dan 
Anoplolepis). 
 Sebaiknya dilakukan penelitian serupa pada berbagai spesies bunga anggrek agar 
diperoleh data serangga penyerbuk terbaik bagi bunga anggrek yang berada di dalam 
dan di luar green house. 
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